
 

 

BAB V 

 PENUTUP  

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai prosedur penagihan dan penerimaan 

piutang pasien rawat inap dengan jaminan asuransi non BPJS pada yayasan Semen 

Padang Hospital dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 

1. Semen Padang Hospital yang berlokasi di jalan By Pass Km.7 Kelurahan 

Pisang, Kecamatan Pauh, Kota Padang, Sumatera Barat merupakan rumah 

sakit yang telah memenuhi standar pelayanan rumah sakit yang meliputi 

administrasi, manajemen, pelayanan medis, pelayanan gawat darurat, 

pelayanan keperawatan, dan rekam medis untuk rumah sakit tipe-c dengan 

beranggotakan lebih kurang 450 pegawai. Semen Padang Hospital juga 

bekerja sama dengan asuransi lainnya, seperti ASA, AdMedika, In Health, 

asuransi bagi pegawai Bank Mandiri, BNI, Bank Nagari dan juga menerima 

pasien BPJS. 

2. Prosedur Penagihan dan Penerimaan piutang pasien rawat inap dengan 

jaminan asuransi non BPJS, untuk penagihan dimulai dengan pendaftaran 

pasien rawat inap, pemberian pelayanan medis oleh dokter dibagian 

poliklinik, dan dokter merekomendasikan untuk pasien agar dirawat, pasien 



 

 

dibolehkan pulang dan mengurus semua biaya selama perawatan dibagian 

kasir, dan berkas tagihan pasien diberikan kebagian keuangan, berkas 

tersebut langsung dikirm keperusahaan asuransi dengan berkas pendukung 

lainnya melalui pos. 

3. Prosedur untuk penerimaan piutang dimulai dengan pihak asuransi 

mengirimkan tagihan, dan bagian keuangan melakukan pengecekan dan 

menginputkan tagihan yang telah diterima, dilanjutkan dengan membuat 

laporan rekapitulasi penerimaan piutang yang diberikan kebagian keuangan 

untuk diarsipkan, dibagian keuangan mencatat jurnal transaksi, membuat 

buku besar pembantu piutang, membuat buku besar umum, dan membuat 

laporan keuangan. 

 

5.2 Saran 

Untuk menunjang keberhasilan Semen Padang Hospital dalam mencapai 

tujuannya serta dapat melaksanakan aktivitasnya lebih efisien, maka berdasarkan 

kesimpulan tersebut, penulis mencoba untuk memberikan sedikit saran, adapun saran-

saran sebagai berikut: 

1. Karyawan sebaiknya masuk tepat waktu selesai istirahat siang, agar 

meningkatkan kedisiplinan karyawan yang akan menunjang keberhasilan 

SPH. 



 

 

2. Untuk prosedur atas penagihan dan piutang di SPH sudah sesuai dengan 

prosedur yang baik, tetapi sebaiknya adanya pengontrolan oleh kepala 

bagian keuangan selama penerimaan piutang asuransi tersebut. 

3. Bagian keuangan membuat jadwal untuk meningkatkan pihak asuransi agar 

tidak ada lagi keterlambatan konfirmasi pembayaran. 

4. Adanya kontrolan lebih oleh bagian administrasi atas kelengkapan berkas 

pasien. 

 

 

 


